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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penggunaan sistem informasi pendukung
manajemen dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas transaksi bisnis di Kecamatan Bengkalis.
Melalui pendekatan kualitatif dan data primer yang dikumpulkan melalui wawancara dengan
pemangku kepentingan terkait, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana implementasi sistem
informasi pendukung manajemen telah memengaruhi proses transaksi bisnis di wilayah tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi telah memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas pengambilan keputusan di
berbagai sektor bisnis di Kecamatan Bengkalis. Implikasi temuan ini adalah perlunya peningkatan
investasi dan pemeliharaan sistem informasi pendukung manajemen untuk mendukung
pertumbuhan dan pengembangan bisnis di kecamatan Bengkalis.

Kata Kunci: Sistem informasi pendukung manajemen.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of the use of management support information systems in
improving the efficiency and effectiveness of business transactions in the Bengkalis District.
Through a qualitative approach and primary data collected through interviews with relevant
stakeholders, this study identifies how the implementation of management support information
systems has affected the business transaction processes in the region. The results of the study
indicate that the use of information systems has positively contributed to increasing operational
efficiency and the effectiveness of decision-making in various business sectors in the Bengkalis
District. The implications of these findings are the need for increased investment and maintenance
of management support information systems to support business growth and development in the
Bengkalis District.

Keywords: Management support information systems

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional mereka guna tetap bersaing di
pasar yang dinamis. Ketika pintu gerbang zaman digital sudah dibuka, bisnis pun bisa
mencapai jangkauan lintas negara. Hal ini sekaligus membuat persaingan bisnis semakin
maju dan ketat. Hampir semua kelembagaan menggunakan teknologi yang berbasis
komputer, dimana teknologi ini mengubah sistem informasi menjadi data yang
keberadaannya merupakan bagian terpenting dalam era modernisasi saat ini. Karena
dengan data informasi ini nantinya menjadi salah satu pemicu untuk menjadi standar
kemampuan lembaga tersebut untuk terus maju dan mengukur secara modernisasi, apakah
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lembaga tersebut masuk dalam era modernisasi atau belum, secara global menjelaskan
kepada masyarakat pada era globalisasi ini apakah lembaga tersebut mampu melakukan up
to date dengan sumber daya manusia yang ada dilembaga tersebut atau belum.

Alasan yang lain adalah sistem informasi yang menggunakan teknologi semakin
tinggi, maka akan mendapatkan keuntungan biaya yang lebih murah dalam proses
sirkulasi pendataan yang didapatkannya. Kemampuan dalam mengolah sistem data
informasi yang didapat untuk menjadi pondasi dalam membangun brand dan citra bisnis
saat ini beroperasi dalam lingkungan bisnis global yang sangat kompetitif dan berubah,
oleh karena itu dibutuhkan sistem informasi yang memberikan tanggapan cepat terhadap
masalah bisnis yang kompleks. Sistem informasi pendukung manajemen telah menjadi
salah satu alat yang vital dalam mendukung pengambilan keputusan strategis dan
operasional dalam transaksi bisnis. Teknologi informasi telah mendorong kemajuan dalam
teknologi produk dan proses, serta terbentuknya masyarakat informasi. Perubahan yang
terjadi akibat globalisasi tersebut membawa dampak pada perubahan lingkungan bisnis
yang meliputi perubahan teknologi, perubahan persepsi konsumen dan persaingan produk.
Akibatnya perusahaan dituntut mampu meningkatkan kualitas produk, pelayanan,
efisiensi, biaya produksi dan meningkatkan produktivitas perusahaan.

Namun, meskipun banyak perusahaan telah mengadopsi sistem informasi pendukung
manajemen, masih terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan
sistem ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas transaksi bisnis. Sistem informasi manajemen merupakan sistem perencanaan
bagian dari pengendalian internal dari suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia,
dokumen, teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk memecahkan
masalah bisnis seperti biaya produk, layanan atau suatu strategi bisnis. Sehingga sistem
informasi manajemen yang ada di dalam bisnis atau perusahaan memiliki tujuan dalam hal
mengumpulkan, memproses, menyimpan hingga menganalisis informasi yang kemudian
akan disebarkan untuk tujuan yang lebih spesifik. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
yang diinginkan perusahaan, setiap organisasi terbentuk dari tiga pilar utama, yaitu proses,
sumber daya manusia dan teknologi. Dalam merancang serangkaian proses, ketiga elemen
tersebut harus dipadukan sesuai dengan kebutuhan pasar (pelanggan).

Sistem informasi pendukung manajemen (SIM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi dan transaksi bisnis UMKM di kecamatan Bengkalis. SIM adalah
sebuah sistem yang dirancang untuk mengelola dan menyajikan informasi yang perlukan
dalam proses pengambilan keputusan manajerial. Penjelasan secara khusus tentang
bagaimana SIM dapat meningkatkan efisiensi dan transaksi bisnis UMKM di kecamatan
Bengkalis. Pengelolaan data yang efisien, SIM memungkinkan UMKM untuk mengelola
data secara efisien, termasuk data pelanggan, stok barang, dan transaksi penjualan .
Dengan sistem yang terpusat, UMKM dapat mengakses informasi dengan cepat dan
akurat. Peningkatan produktivitas karyawan, tugas administrasi dapat dikurangi sehingga
karyawan UMKM dapat fokus pada tugas bernilai tambah. Pemantauan kinerja usaha,
SIM memungkinkan pemantauan kinerja usaha secara real time melalui laporan dan
analisis data, UMKM di kecamatan Bengkalis dapat melacak penjualan, margin
keuntungan, dan performa produk dengan lebih baik.

Peningkatan layanan pelanggan, UMKM dapat meningkatkan pelayanan pelanggan
melalui manajemen basis data pelanggan yang terintegrasi. Optimasi proses bisnis,
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memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan proses bisnis, mulai dari manajemen
persediaan hingga pengelolaan keuangan. Peningkatan keamanan data, SIM juga
membantu UMKM dalam menjaga keamanan data yang tepat. Dengan penerapan sistem
informasi pendukung manajemen yang tepat, UMKM di kecamatan Bengkalis dapat
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan transaksi bisnis, dan bersaing lebih
baik dipasar yang semakin kompetitif.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yang dilakukan
dengan pendekatan yang mendalam dan deskriptif untuk memahami peran sistem
informasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas transaksi bisnis di Kecamatan
Bengkalis. Peneliti melakukan studi kasus mendalam terhadap beberapa bisnis di
Kecamatan Bengkalis yang telah menggunakan Sistem Informasi Pendukung Manajemen
(SIM) untuk melihat bagaimana implementasi SIM memengaruhi efisiensi dan efektivitas
transaksi bisnis mereka. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara mendalam dengan
pemilik bisnis, dan UMKM yang menggunakan SIM untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang pengalaman dan persepsi mereka terkait peran SIM dalam
transaksi bisnis. Dengan pendekatan kualitatif yang holistik, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana penggunaan Sistem
Informasi Pendukung Manajemen berperan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
transaksi bisnis di Kecamatan Bengkalis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kajian Teori
1. Pengertian Konsep Dasar

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang menerima
sumber data sebagai input dan mengolahnya menjadi produk informasi sebagai output.
Data merupakan bahan mentah (raw material) untuk suatu informasi. Perbedaan
informasi dan data tergantung pada nilai gunanya bagi manajemen yang memerlukan.
Informasi merupakan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi
penerima dan mempunyai nilai nyata bagi pengambilan keputusan-keputusan saat ini
atau waktu yang akan datang. Dari segi istilah, Sistem Informasi Manajemen terdiri atas
tiga kata, yaitu (1) sistem, (2) informasi, dan (3) manajemen. Dengan memahami
makna dari masing-masing kata tersebut, kita akan sampai pada pengertian Sistem
Informasi Manajemen.

2. Pengertian Sistem

Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling bekerja
sama untuk mencapai beberapa tujuan. Selain itu pengertian yang lain sistem terdiri
dari unsur-unsur dan masukan (input), pengolahan (processing), serta keluaran (output).
sistem adalah suatu himpunan komponen atau variabel yang teroraganisasi, saling
berinteraksi, saling bergantungan satu sama lain dan terpadu. Dengan demikian, secara
sederhana sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau himpunan dari unsur atau
variabel-variabel ~ yang  terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu
sama lain. Sistem didesain untuk memperbaiki atau meningkatkan pemrosesan
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informasi. Setelah dirancang, sistem diperkenalkan dan diterapkan ke dalam organisasi
penggunanya.
3. Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi
pengguna yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendukung sistem
informasi. Sistem informasi adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan dan
terorganisasi, yang bekerja untuk mengumpulkan dan menyimpan data serta
mengolahnya menjadi informasi untuk digunakan. Perbedaan = mencolok  tentang
pemahaman informasi antara informasi adalah sekedar data tidak berguna, berbeda
dengan pandangan ini yang menjelaskan bahwa informasi adalah sebuah pesan yang
berguna. Di sini informasi adalah sesuatu (yang dalam hal ini adalah pesan) yang
sudah memasuki saluran informasi dan komunikasi kemudian diolah dan dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi sangat berarti.

4. Pengertian Sistem Informasi manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan kumpulan elemen yang saling
berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data,
memproses data dan menyimpan data untuk bisa digunakan dalam pengambilan suatu
keputusan oleh seorang manajer. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem yang dirancang untuk membantu organisasi
dalam mengelola, menyimpan, mengolah, dan menyajikan informasi yang relevan bagi
proses pengambilan keputusan manajerial.

5. Pengertian UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta
maupun dari sisi jumlah usahanya. UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah. Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga Indonesia sebagai negara
berkembang menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian masyarakat,
hal ini dilakukan untuk mendorong kemampuan kemandirian dalam berkembang pada
masyarakat khususnya dalam sektor ekonomi.
B. Hasil Penelitian

Perkembangan dunia industri yang semakin kompleks salah satunya ditandai dengan
tingkat persaingan antar perusahaan yang semakin ketat. Pada umumnya, tiap-tiap
perusahaan berusaha mempertahankan atau mengembangkan perusahaannya agar lebih
optimal menghadapi pesaing. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi
direalisasikan dalam bentuk sistem informasi terkomputerisasi yang disebut Sistem
Informasi Manajemen. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, peran
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam mendukung bisnis di daerah Bengkalis
menjadi semakin penting dan relevan. Dengan implementasi SIM yang tepat, bisnis di
Bengkalis dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengambilan
keputusan, dan meningkatkan daya saing di pasar yang kompetitif. SIM memainkan peran
kunci dalam mengelola informasi bisnis yang meliputi data transaksi, laporan keuangan,
persediaan barang, dan interaksi dengan pelanggan. Dengan SIM, pemilik usaha di
Bengkalis dapat mengakses informasi yang konsisten, akurat, dan real-time untuk
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu, SIM
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memungkinkan bisnis di Bengkalis untuk memantau kinerja bisnis secara keseluruhan,

mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan mengelola risiko dengan lebih efektif.

Dengan analisis data yang terstruktur, pemilik usaha dapat merencanakan strategi
bisnis yang lebih cerdas dan responsif terhadap perubahan pasar. Dalam konteks bisnis di
Bengkalis, SIM juga dapat membantu dalam mengoptimalkan proses operasional, seperti
manajemen persediaan, pengelolaan keuangan, dan pelayanan pelanggan. Dengan sistem
yang terintegrasi, bisnis dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Keseluruhan, peran SIM dalam bisnis di Bengkalis
tidak hanya sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai pendukung strategis dalam
mencapai tujuan bisnis jangka panjang. Dengan kata lain, Sistem Informasi juga memiliki
sasaran atau target atas kegunaannya, yakni semakin meningkatnya penyelesaian dan
kinerja dari suatu hal baik itu tugas maupun pekerjaan. Dimana proses pengerjaan tugas
atau pekerjaan akan mempunyai nilai efektivitas yang tinggi secara keseluruhan. Pengguna
lebih dituntut untuk lebih produktif supaya memperoleh hasil yang berkualitas. Untuk
mendukung bisnis di Bengkalis, penerapan Sistem Informasi Pendukung Manajemen
(SIM) dapat memberikan sejumlah manfaat yang signifikan.

Berikut adalah beberapa cara di mana SIM dapat memberikan dukungan kepada
bisnis di daerah Bengkalis:

1. Pemantauan Pasar: SIM dapat dimanfaatkan untuk mengawasi pasar lokal dan tren
industri di Bengkalis. Dengan informasi terkini mengenai permintaan pasar, persaingan,
dan peluang bisnis, pemilik usaha dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
merencanakan strategi pemasaran dan produk.

2. Manajemen Persediaan: SIM dapat membantu bisnis di Bengkalis dalam mengelola
persediaan secara lebih efisien. Dengan sistem yang terintegrasi, pemilik usaha dapat
melacak stok barang, mengoptimalkan pengadaan, dan menghindari masalah
kekurangan atau kelebihan persediaan yang tidak diinginkan.

3. Pengelolaan Keuangan: SIM memungkinkan pemilik usaha untuk mengelola keuangan
bisnis dengan lebih baik, termasuk mencatat transaksi keuangan, melakukan
pembayaran, dan melacak arus kas. Dengan laporan keuangan yang terstruktur, pemilik
usaha dapat memantau kesehatan keuangan bisnis dan membuat keputusan finansial
yang tepat.

4. Peningkatan Layanan Pelanggan: SIM dapat digunakan untuk meningkatkan layanan
pelanggan dengan memberikan akses yang lebih cepat dan mudah ke informasi produk,
layanan, dan transaksi. Dengan sistem yang responsif dan efisien, bisnis di Bengkalis
dapat memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik.

5. Optimasi Proses Bisnis: SIM dapat membantu dalam mengoptimalkan proses bisnis,
seperti pengolahan pesanan, pengiriman barang, dan layanan purna jual. Dengan
otomatisasi proses dan integrasi data yang baik, bisnis di Bengkalis dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya. Dengan implementasi SIM
yang sesuai, bisnis di Bengkalis dapat meningkatkan daya saing, efisiensi operasional,
dan kualitas layanan. Penting untuk memilih solusi SIM yang cocok dengan kebutuhan
bisnis lokal dan memberikan pelatihan yang memadai kepada karyawan agar dapat
memanfaatkan sistem secara optimal.

Selanjutnya adalah Strategi yang efektif dalam mengintegrasikan Sistem Informasi
Pendukung Manajemen (SIM) ke dalam berbagai aspek bisnis untuk mencapai
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peningkatan efisiensi yang signifikan melibatkan beberapa langkah kunci. Berikut adalah

beberapa strategi yang dapat membantu dalam mengintegrasikan SIM dengan baik dan

mencapai peningkatan efisiensi yang berarti:

1. Analisis Kebutuhan Bisnis: Tahap awal yang penting adalah melakukan analisis
menyeluruh terhadap kebutuhan bisnis. Mengidentifikasi area di mana SIM dapat
memberikan nilai tambah dan meningkatkan efisiensi, seperti manajemen persediaan,
pengelolaan keuangan, layanan pelanggan, dan proses operasional lainnya.

2. Pemilihan Sistem yang Sesuai: Memilih sistem SIM yang sesuai dengan kebutuhan
bisnis dan kapasitas perusahaan. Memastikan sistem yang dipilih dapat diintegrasikan
dengan sistem yang sudah ada dan mampu mendukung berbagai aspek bisnis yang
ingin ditingkatkan efisiensinya.

3. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Memberikan pelatihan yang memadai kepada
karyawan tentang penggunaan sistem SIM. Memastikan karyawan memahami cara
menggunakan sistem dengan baik dan dapat memanfaatkannya secara optimal untuk
meningkatkan efisiensi kerja mereka.

4. Integrasi Data: Memastikan data dari berbagai departemen dan fungsi bisnis terintegrasi
dengan baik ke dalam sistem SIM. Data yang konsisten dan terhubung memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih baik dan proses bisnis yang lebih efisien.

5. Otomatisasi Proses Bisnis: Memanfaatkan fitur otomatisasi dalam sistem SIM untuk
mengotomatisasi tugas-tugas rutin yang memakan waktu, seperti pengolahan pesanan,
pembayaran, dan pelacakan inventaris. Otomatisasi dapat mengurangi kesalahan
manusia, mempercepat proses, dan meningkatkan produktivitas.

6. Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan terus-menerus terhadap kinerja
sistem SIM dan efektivitasnya dalam meningkatkan efisiensi bisnis.

Melakukan evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki
atau dioptimalkan.

7. Komitmen Pemimpin: Dukungan dan komitmen dari pimpinan perusahaan sangat
penting dalam mengintegrasikan SIM dengan sukses. Memastikan pemimpin
perusahaan memahami nilai SIM dan mendorong penggunaan sistem secara luas di
seluruh organisasi. Dengan mengikuti strategi ini dan mengintegrasikan SIM dengan
baik ke dalam berbagai aspek bisnis, perusahaan dapat mencapai peningkatan efisiensi
yang signifikan, meningkatkan produktivitas, dan memperkuat daya saing mereka di
pasar.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis adalah SIM memainkan peran kunci
dalam mengelola informasi bisnis yang meliputi data transaksi, laporan keuangan,
persediaan barang, dan interaksi dengan pelanggan. Dengan SIM, pemilik usaha di
Bengkalis dapat mengakses informasi yang konsisten, akurat, dan real-time untuk
mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu, SIM
memungkinkan bisnis di Bengkalis untuk memantau kinerja bisnis secara keseluruhan,
mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan mengelola risiko dengan lebih efektif. , SIM
juga dapat membantu dalam mengoptimalkan proses operasional, seperti manajemen
persediaan, pengelolaan keuangan, dan pelayanan pelanggan. Dengan sistem yang
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terintegrasi, bisnis dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Sistem Informasi juga memiliki sasaran atau target atas kegunaannya, yakni semakin
meningkatnya penyelesaian dan kinerja dari suatu hal baik itu tugas maupun pekerjaan.
Dimana proses pengerjaan tugas atau pekerjaan akan mempunyai nilai efektivitas yang
tinggi secara keseluruhan. Pengguna lebih dituntut untuk lebih produktif supaya
memperoleh hasil yang berkualitas. Untuk mendukung bisnis di Bengkalis, penerapan
Sistem Informasi Pendukung Manajemen (SIM) dapat memberikan sejumlah manfaat
yang signifikan. Ada beberapa cara di mana SIM dapat memberikan dukungan kepada
bisnis di daerah Bengkalis: Pemantauan Pasar, Manajemen persediaan, Pengelolaan
keuangan, peningkatan layanan pelanggan dan optimasi proses bisnis.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta
maupun dari sisi jumlah usahanya. UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah. Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh
individu, kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga Indonesia sebagai negara
berkembang menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian masyarakat,
hal ini dilakukan untuk mendorong kemampuan kemandirian dalam berkembang pada
masyarakat khususnya dalam sektor ekonomi (Gramedia Blog, 2020).
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